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1. 1. Latar Belakang UNIMEG
H

Catatan historis /menceritakan. bahwa Indonesia. yang~dahulunya” disebut

sebagai kepulauan nusantara dikenal denigankawasan yang-masyarakatnya hidup dar
sektor kelautan. - Seiring ~dengan perubahan "wakiu,” yang “dibarengi dengan
terbentuknya negara Indonesia yang mehingkupi-kepulauan yangada di nusantara, arts
penting laut mulai memudar. Hal im semakin terlihat dii awal-awal kemerdekaan
bahkan. sampai kisaran tahun, 1990=an akhir. Pengabatan sektor kelautan tentunya
merupakan-statu.hal yang ironis ‘sebab fakta administrasi menunjukkan bashwa laut
Indonesia luasnya miencapar dua pertiga wilayah Indonesia. Dampak langsung yang
bisa dilihat dari proses pengabaian sektor kelautan dapat dilihat dari kondisi/sosial
ekonomi_masyarakat yang ada dan tinggal di wilayah pesisit yang cenderung
memprihatinkan.

Fakta yang terjadi selama im menunjukkan bahwa luas laut Indonesia ternyata
tidak mampu-menjamin kehidupan yang lebih baik pada masyarakai yang ada di
pinggiran pantai “melainkan scbaliknya, / pendapatan - masyarakat yang  berada
dipinggiran pantai yang kemudian lebih dikenali dengan sebutan nelayan bukannya
makin meémbaik malah dapat dibilang hanya pas-pasan bahkan ‘semakin dalam

terpuruk: ‘Berdasarkan laporan yang. dilansir <banyak<pihak, ada" sekitar.4.4 juta



nelayan Indonesia dan keluarganya yang hidup dalam kondisi perekonomian dan
lingkungan yang memprihatinkan (Kompas, 24 Juni 2000).

Berbicara tentang nelayan, sclalu saja terkait dengan kemiskinan. Rasanya
sulit untuk menemukan suatu kajian mengenai nelayan yang mengabai_kan masalah
kemiskinannya. Hanya saja,' beberapa kajian .yan.g ti&ak mémfokuskan Kepada
kemiskinan nelayan, analisis kemiskinan ditempatkan Seba_gai tema pelengkap.
Sementara, kajian mengenai sosial ekonomi masyardkat nelayan merctnukan bahwa
tema kemiskinan di kalangan nel-ayan, sering terungkap sebaga) salah sate lapisan
termiskin dari masyarakat miskin (Mubyarto, etal 1984 Juwono; 1998, Elfindri,
2002). .

Berbagai- program, proyek: dan kegiatari pembangunan telah-dilakukan oleh
banyak pihak, apakah pemerintah maupun swasta untuk rri_engent&skan nelayéi_h-dari
kemiskinan. Namun, jumiah nelayan Kecil dan wmiskin secara magnitudé letap
bertambah. Desa-desa pesisir semakin hari semakin luas areanya dan banyak
jumiahnya ternyata” sarat dengan kemiskinan yang ditandai “dengan relidahnya
pf:ndap_atan ekonomi /masvarakatnya. Karena itu meskipun banyak upaya telah
dilakukan; wmumnya bisa dikatakan bahwa upaya-upaya tersebut belum membawa
hasil yang memudskan Tidak hanyd”itu, dkiivitas peribangunan viig Mkakan
selama ini pada masyarakat pesisir malah hanya terdongkrak ekonomi sebagian elit
desa pesisit (Nikijuluw, 2001; Siregar, 2002 Elfindri 2002).

Banyak ‘sudah kajian aiéu pemaparan. ‘yang * dipublikasikan oleh. banyak

kalangan terutama -ilmuwan menyangkut - kondisi nelayan~ Nikijuluw (2001)



memaparkan beberapa program vang telah dilakukan dalam rangka pemberdayaan
nelayan secara nasional. Diantaranya program motorisast armada nelayan skala kecil
yang dikembangkan pada awal tahun 1980-an untuk meningkatkan produktifitas.
Munculnya program motorisasi dilaksanakan di daerah padat nelayan secara langsung
merupakan respons. atas dike!uark.énnya Keppreé N.c:. 39 /Tahun 1980 tentang
penghapusan pukat ‘harimau. Pada dasarnya kebijakan mi bisa dikatakan sebagai
kebijakan kompensasi untuk-meningkatkan produksi udang nasional. Namun ternyata
motorisasi armadadi bapyak daerah bisa dikatakan ga‘gé_l. _Banyak'fakfor'yang bisa
dianalisis sebagai penye.bab kegagalan | iy dantaranya adalah karena dalam
prakteknya, program itu ‘udak  tepat sasaran vang ditandar dengan adanya pola
kebijakan . praktek yang ceniderung bias melawvan nelayan kecil ataw miskin serta
proses bemmxipu]asian kéelompok pcnerjma program yang dilakukan oleh aparat dan
elit lokal demi wuntuk. kepentingan kelompok telteniu dan bukannya ‘untuk
kepentingan nclayan. _ |

Contoh programy lainnya yang juga telah dikembangkan uﬁtuk mengentaskan
kemiskinan nelayan adalah program pengembangan miai "tam.bnh hasil tangkap laut
melalm'peneiapan sistem rantal dingin (cold chain-system). Sistem rantai dingin
adalah* penerapar cara‘cara penangahan _ikan. dengan mer_xggunakan ‘e guna
menghindari pepurunan mutu hasil tangkap laut seperti 1kan; udang dan lainnya.
Dikatakan sistem rantai dingin karena esensinya yaita menggunakait es di sepanjang
rantai-pemasaran dan transportasi ikan; yaitu sejak ditangkap atan ‘diangkat dari laut

hingga ikan tiba di pasar ¢ceran atau di fanggan Konsumen.



Selain kedua program di atas, dan banyak pembangunan lainnya yang secara
tidak langsung berkaitan dengan pengentasan kemiskinan seperti “Protekan 2003”
yaitu Gerakan Peningkatan Ekspor Perikanan hingga menjelang tahun 2003 mencapai
nilai ekspor 10 milyar dollar di masa era pemenintahan Habibie. Namun gerakan ni
tidak berlangsung lama dan bahkan” bisa dikétakan zh.a!i muda, sejalan dengan
habisnya masa kepemimpinan Habibie sebagai presiden. |

Khusus untuk Aceh, permbicaraan tentang Kemiskinan nelayan atau komunitas
yang tinggal di wilayah pesisir semakin hangat sejak bencana alam berupa gempa
bumi dan gelombang Tsunami melanda sebagian besar wilayah Aceh pada tanggal 26
Desember 2004, Pembicaraan sty semakin menguai ketika tahap#n penanganan pasca
—bencana memasuki tahapan rekonstroksi dan rehabilitasi. Ini dapat dipahami sebab
wilay'a'h yang mengalami-dampak langsim,g dari bencana gélo__t’nbang tsunami '..gd_alah
wilaya-h pesisir yang notabenenya lebih banyak didiami oleh komun_itas ne__fayan.
Salah satu bagian yang lavak untuk diperhatikan dari proses rekoustruksi dan
rehabilitasi Aceh pasca-bencana adalah keterlibatan perempuan dalam setiap lﬁrogram
perbaikan nasib yang dilakukan. Hal nl menarik untuk dilihat sebab kegagalan-
kegagalan program pembangunan vang dilakukan pada masyarakat nelayan selama
ini (¢énderung) Qipilai’ olch banyak \ kalangan karéna hdlsitns (bias “dader,
Pengarusutamaan laki-laki dalam setiap program pembangunan sudah selayaknya
tidak lagi menjadi nilai.

Pandangan .yang m_enekaﬁkan- perlunya: pérempuan. dilibatkan dalam setiap

program pembangunan termasuk dalam proses rekonstruksi dan rehabilitasi” Aceh



lebih didasarkan pada prinsip partisipasi. Selama partisipasi dalam pembangunan
hanya dituntut dan sebagian lapisan masyarakat saja, maka tentu saja akan ada
kelompok lainnya vang tidak merasakan manfaat dari pembangunan vang dilakukan.
Mengenai partisipast dan keterlibatan dalam pembangunan, Nikijuluw mengatakan
bahwa :

" Keterlibatan yang dimaksudkan adalah keterlibatan secara total- dalam

semua aspek program pembangunan -yvang menyangkut-din mereka, yaitu

sejak 'perencanaan program, pelaksanaannya, evaluasinya, nrélevansiannya.

Dengan kata lain, kekurangan vang dimiliki-selama ini-yaitu tidak atau

korangnya partisipast masyarakat dalam pembangunan diri mereka sendini.

Padahal partisipasi 1itu begitu perfu Rarena bagaimanapun juga, dan dengan

segala jenis: upaya, tidak seorang meskipun “vang bisa keluar dari

kemiskinannya dengan bantuan orang lain, bila dia tidak membanty dirinya

senditi 7 (Nikdjuluw, 2001).

Disamping persoalan partisipasi atau keterlibatan, banyaknya program yang
dirancang untuk masyarakat pesisir mengalami kegagalan juga karena adanya
beberapa faktor lainnya. Menuruat Siregar (2002) kurang diperttimbangkannya kondisi
lokal dimana program tersebut dilaksanakan merupakan hal yang paling dominan
mempengaruhi kegagalan sebuah program pembangunan termasuk pembangunan
vang dilakukan padi masyarakat nelayan sebagaimana vang ferjadi selama ini. .
Kondisi lokal itu seperti tekanan situasi, menurunnya hasil tangkapan, kepemilikan
perahu dan pola hubungan toke dan nelayan, pela konsumsi masyarakat.

Sementara i,/ Rambe (2002) lebih: menyoroti kentalnya orientasi proyek
dalam setiap program ~pengentasan kemiskinan nelayan vang pelaksanaannya tanpa

didukung oleh data dan pemahaman yang memada: mengenai Kondisi lokal, Beliau

menggambarkannya sebagai berikut:



“._..Rasanya hampir mustahil bila kita mengharap persoalan kemiskinan
nelayan teratasi dengan sekejap. Juga akan mengada-ada bila memberikan
formuia instan dan lalu berharap persoalannya langsung terselesaikan. Jika
suatu formula disebut sangat manjur dan akan sembuh dalam waktu singkat,
itu tak lebih seperti bualan iklan obat-obatan di televisi. Ironisnya, cara-cara
seperti itulah yang paling menonjol dalam usaha pemberdayaan masyarakat
nelayan hingga saat imi. Beberapa usaha yang dilakukan telah salah sejak
diagnosis, Kesalahan diagnosis sehingga resep yang diberikan juga pasti
salah. Pada- kasus ‘Jain, diagnosis penvakit sudah tepal’ namun obaf \yang
diberikan adalah ‘kualitas rendah dan sebahagian telah-kadaluwarsa. Hanya

saja dikemas demikian rupa sehingga terlihat mujarab dan cespleng ~Kasus
lainnya lagi, diagnosis sudah tepat, muty obat juga'sudah baik tetapi aturan
penggunaan tidak tepat. Dosis yang terlalu rendah dari ketentuan dipastikan
tak -akan-bisa menyembuhkan penyakit. Sementara yang . berlebih akan
overdosis ‘yang berakibat lebih fatal, vakni penyakit akan mati ‘bersama
orangnya. Ini belum termasuk, pthak-pihak vang dengan sengaja memberikan
resep dan obat yang salah walaspon ia tahu itu akan lebih menyengsarakan
nelayan 7 ( Rambe,2002)

Lebih mendorong péran ibu_rumah tangga dalam usaha meningkatkan
pendapat ekonomi tumah tangga, telah ‘menjadi keharusan. untuk mengurangi
ketergantungan terhadap sumberdaya ikan di laut yang semakin menipis, Menurut
Lubis (2002) peran perempuan-dalam keluarga neiaﬁ:an menjadi bagia‘n _yang sangat
penting dan strategis. untuk-mendukung_ terwujudnya keluarga nelayan entrepreneur.
Sistem pembagian kerja dalam sektor pcrikanan laut berskala kegil yang relatif tegas
berdasarkan jenis kelamin (laki-laki_melaut, peremipuan menunggu di ‘darat) harus
diorientasikan urituk tujuan peﬁge'mbaﬁgan keluarga nelayan entrepreneur ini.

Posisi perempuan dalam kommﬁtas nelayan di negeri kita pada umumnya
tidak .be_gitu_ signifikan dalam  sistem produksi perikanan; karenacsecara kultural
hampir merata bahwa pekerjaan melaut dikom'epsikan- sebagai domain kaum laki-
laki. Perempuan hanya tetlibat dalam urus#nﬁm:san sekunder atau tersier, dan tak

jarang Kehadiran perempuan pada sektor ekonomi seringkali digolongkan sebagai



“wnpaid family worker”. Kaum perempuan cenderung lebih terlibat dalam aktivitas-
aktivitas pasca penangkapan (post-harvest activities), melakukan pekerjaan-pekerjaan
seperti bongkar-muat, menyortir ikan, membersihkan, menyisip jaring dan
sebagainya. Mereka juga hampir tidak diperhitungkan dalam analisis ckcnomi,
bahkan fembaga-lembaga pcrﬁbangun‘an cendemﬁg mciﬁéakan. mereka sebégai pthak
yang perlu mendapatkan ‘investasi baik beripa dukungan .te'knc")logi, kredit maupun
pelatthan-ketérampilan.

Menurut Tabis (2002) abapun jenis ‘usaha yang, sedang ditemipuh oleh
keluarga-keluarga nelayan saat ini untuk: mendukung “kebutuhan ekonominya,
misalnya membuat tikar purun (pandan), membuat atap daun mpah terasi, dan lain
sebagainya, -semua itu masih hartis ditopang derigan'#danva kemampuan‘membangun
jaringan pasar. Mem‘buat"berbagai proﬁduk olahan yang b_a'ik dan berkualité;'s dari
sumberdaya yang ada/di kawasan pantai maupun hasil langsung dari Iat_lt adalaii satu
awal yang baik, tetapi chjh dari its harus lahir atail tumbuh pula orang-orang dari
komunitas pesisir yatg mampu menjadi‘periasar unggul. .

Berdasarkan ralan tersebut di ﬁtas; maka menjadi :sebirah hal yang sangat
relevan jika dilakukan sebuah-kajian yang mencoba membahas tentéﬁg_ keberadaan
perempuan Aceh yang ada di komuﬁita_s pesisir dalam dmamnka préscs rékdnst:uksi
dan rehabilitasi Acefx. Relevansi dilakukannya studi tentang peran perempuas Aceh
di tengah hiruk pikuk rekonstruksi semakin menguat ketika perempuan dan anak-anak
kecil merupakan pihak yang.paliﬁg' merasakan -dampak'-Iangsung dari bencana alam

yang terjadi tanpa harus mengabaikan penderitaan yang dirasakan kaum laki-laki.



Perlunya memperhatikan perempuan dalam proses rekonstrukst dan
rehabiiitast di Aceh merupakan konsckuensi logis vang muncul dari adanya
kekhawatiran bahwa perempuan Aceh akan semakin tertinggal. Sebab cerita panjang
ketertinggalan dan derita perempuan Aceh sejak lama menjadi sebuah isu utamanya
sejak kontlik befsénjata m.e]and.zll. daérah ini.“Mengenai hal i_n_i,-, ‘berbagai kalangan
termasuk media massa pernah mengungkapkan bahwa dalant konflik bersenjata,
pengalaman’ ‘masa Daerah. Opérusi” Militér- yang dicabut “tahtn’ 1998 lalu
memp.erlihatkan perempuan menjadi korban * kekerasan fisik maupun' seksual.
Kekerasan ini sebelumnya tidak pernaf *diﬁngkapkan dan dianggap tidak pernah
terjadi {Kompas, 4 Mei 2005). Secara keseluruhan, beberapa alasan penting mengapa
studi ini dilakukar adalah : .

1. ‘Secara faktﬁa.l perempuan mcrﬁiliki “kontribusi y‘ahg menentukan dalam
kehidupan masyarakat pesisir, namun ;:pa)'a penglibatan merekg dalam proses
rehgbil_i’tasi dan rekonstruksi kehidupan pascabencana terkesan sangat minim

2.4 Perempuaﬁ A_ceh adalah kelmhpok sosial yang réntan Sehingga perhatian

.terhadap peran sosial mereka 'ékan memunculkan s_iktap apresiasi yang

mendorong pada peningkatan kesejahteraan mereka. =4

3. /Proses pemﬁahan terencana yang bersifat "Gender Sensitive™ akan lebih cepat
berhasil sebab petempuan adalah’ kelompok sosial vang secara kuantitas
adalah mayoritas sehingga juga berpotensi' menjadi subjek perubahan yang

menentukan.,



1. 2. Rumusan Masalah

Setelah berakhirnya masa tanggap darurat pascabencana di Aceh, masvarakat
Aceh akan memasuki masa penanganan lanjutan vyaitu masa rehabilitasi dan
rekonstruksi. Proses pelaksanaan masa rehabilitasi dan rekonstruksi pada dasarnya
akan _-b_erlangSuhg secara_.bersz.ilr.naén _atay Seiring sejalan, Setara umum. proses
rehabifitasi dan rekonstruksi pascabencana pada masyarakat 'Aceh meliputi seluruh
aspek kehidupan. Namun- demikian, pada ka‘jian i proses- rchabilitasi dan
rekonstruksi hanva “akan dibatasi pada bebe.'rapa. aspek “yang berkenaan dengan
kebutuhan dasar mantisia séperti; peramahan/air bersih,
perekonomian/matapencaharian,,  pendidikan, ‘kesehatan” dan. kebutuhan akan
dokumen-dokumen kepemilikanfiﬂenﬁ_tas.

Ibarat sebuah p@ihbang-unan, upaya. rehabilitast .dan- rekonstruksi- akan
mengusung ide-ide baru yang bisa mefupakan reinterpretasi ulang afas nilai’ yang
telah ada_sebelumnya atau nilai yang benar-benar baru. Berkenaan dengan kondisi
tersebut, maka yang menjadi fokus pefhatian atau permasalahan dalam penelitian ini
adalah: |

(1) Bagaimana sesungguhnya gambaran terkini -{sﬁqpshoi) proses rehaﬁilifasi dan
rekons.truks*i “Aceh- serta kc’:bc_'r-adaan' ide-ide “tentang’ pengarusutamaan
perempuan. dalam proses rehabilitast dan rekonstruksi yang sédang

berlangsung ?
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{2) Bagaimana kondisi dan peran sosial perempuan Aceh serta ha-hal apa saja
vang mempengaruht keterlibatan kaum perempuan untuk tkut berpartisipasi
pada proses rehabilitasi dan rekonstruksi di Aceh ?

Perlu ditambahkan bahwa impitkasi dan permasalahan di atas adalah
penelitian ini aka’ﬁ menéléz'zih b.égaj.mana perempuan _yahg ada.di lokasi penelitian
menginterpretasikan” perubahan lingkungan sosial ekonomi ‘vang terjadr ~seiring
dengan kegiatan rekonstruksi dan rehabilitasi- berdasarkan nilar-yang dimilikinya

utamanya berkcnaap-dengan-p‘eraﬁ sci'sial.meréka di fnasyarakatnya ai

1. 3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah .

1. “Berupaya memperoleh gambaran téfkini pmses.rchébilitast dan rekonstruksi
yang sedang 'bcrlasngung sccaﬁ utuh serta proses implementasi- ide-ide
kesetaraan gender _ |

2/ ‘Berupaya ﬁhmk mendeskripsikén kondisi dan peran sosial perempuan Aceh di

“tengah proses rehabilitasi dan fekanstruksi kehidupan : pascabencana jyang
dengan berlangsung ~serta —hal-hal yang Seeufa langsung__”mau.puﬁ udak
mempénga.fuhi keterlibatan p&srcmp_uan' pada rehabilitasi dan rekons'truksi

kehidupan yang terjadi.



